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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pemaparan hasil yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya terkait dengan analisis kelayakan Air Terjun Curup Maung sebagai 

objek wisata di Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan, 

maka dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Kelayakan Daya Tarik Wisata 

Berdasarkan hasil interpretasi skor terhadap lima indikator dari daya 

tarik wisata, daya tarik wisata secara keseluruhan dinyatakan layak dengan 

skor sebesar 72%. Air Terjun Curup Maung dinilai dari indikator daya 

tarik wisata dinilai layak untuk dijadikan objek wisata, karena memiliki 

panorama keindahan air terjun yang masih alami, terdapat beberapa 

aktivitas yang dapat dilakukan ketika berkunjung dan memiliki keunikan 

dibanding air terjun lainnya yang menarik minat wisatawan untuk 

berkunjung.   

2. Kelayakan Aksesibilitas 

Berdasarkan hasil interpretasi skor dari empat indikator, 

aksesibilitas secara keseluruhan dinyatakan belum layak dikembangkan 

sebagai objek wisata dengan skor sebesar 62%. Hal ini dikarenakan 

kondisi jalan yang belum baik sehingga menyulitkan wisatawan untuk 

mengunjungi nya dan juga belum terdapat transportasi umum dari kota 

menuju lokasi Air Terjun Curup Maung. 

3. Kelayakan Fasilitas 

Berdasarkan hasil interpretasi skor dari dua belas indikator, 

penilaian fasilitas secara keseluruhan dinyatakan belum layak sebagai 

objek wisata dengan skor sebesar 58%. Hal ini dikarenakan Air Terjun 

Curup Maung belum terdapat fasilitas-fasilitas penunjang kegiatan 

wisatawan, fasilitas yang ada antara lain: tempat parkir, tempat makan dan 

papan penunjuk arah. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi pengelola Air Terjun Curup Maung  

Bagi pengelola diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengelolaan 

Air Terjun Curup Maung. Meskipun belum ada bantuan dari pemerintah, 

sebaiknya pengelola dapat meningkatkan ketersediaan fasilitas maupun 

kebersihan kawasan air terjun yang nantinya dapat meningkatkan 

antusiasme wisatawan yang ingin berkunjung. Menyediakan fasilitas juga 

dapat menjadi sumber pendapatan untuk masyarakat sekitar atau warga desa 

dengan adanya fasilitas yang dapat digunakan wisatawan seperti toilet, 

tempat makan, menyediakan fasilitas bermain dan toko cenderamata.  

Selanjutnya terkait kondisi jalan menuju Air Terjun Curup Maung 

yang curam, sebaiknya pengelola menyediakan jasa tour guide yang mana 

dapat dilakukan oleh warga setempat untuk menunjukkan arah yang 

mengetahui persis jalan untuk menuju lokasi air terjun. 

2. Bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Lahat  

Diharapkan untuk Dinas Pariwisata Kabupaten Lahat segera 

mengelola kawasan Air Terjun Curup Maung. Agar segera membangun 

aksesibilitas, memperbaiki kondisi jalan dan menambahkan fasilitas 

penunjang lainnya seperti tempat bilas, toilet, fasilitas bermain, musholah, 

pos tiket, toko cenderamata, pos petugas keselamatan agar Air Terjun Curup 

Maung menjadi salah satu objek wisata andalan Kabupaten Lahat dan dapat 

menjadi sumber pendapatan untuk masyarakat setempat dengan 

memanfaatkan fasilitas yang ada.  

Serta sebaiknya Dinas Pariwisata Kabupaten Lahat membantu 

mempromosikan Air Terjun Curup Maung melalui media cetak maupun 

elektronik sehingga lebih banyak lagi wisatawan yang berkunjung ke 

Kabupaten Lahat khususnya ke Air Terjun Curup Maung. 

 


